BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis lakukan pada

beberapa bab sebelumnya dan setelah melakukan penelitian mengenai

Penerapan Etika Bisnis Islam Home Industry Produksi Gula Aren Di Teluk

Pinang Kabupaten Hulu Sungai Selatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada home industry produksi gula aren

B. Saran

di Teluk Pinang Kabupaten Hulu Sungai Selatan praktik produksi
sesuai dengan produksi dalam Islam. Kesimpulan ditinjau dari
pengamatan peneliti dari awal proses mendapatkan bahan baku
diperoleh dari beberapa distributor yang terpercaya dari pemilik
home industry dan dalam proses produksi gula aren sangat
memperhatikan kehalalan setiap proses produksi gula aren, sangat
perhatikan kualitas produksi, terpenuhinya kebutuhan konsumen dan
kesejateraan pekerja home industry.

Dari hasil penelitian pada home industry produksi gula aren di Teluk
Pinang Kabupaten Hulu Sungai Selatan telah menerapkan etika bisni
Islam dalam melakukan proses produksi. Dilihat dari sikap pemilik
dan pekerja yang telah menjalankan sikap sesuai dengan Rasulullah
SAW vyang menjadi prinsip utama etika bisnis Islam yakni sikap
kejujuran, bertangung jawab dan memenuhi janji sehingga
mempertahankan kepercayaan konsumen, transparasi, cerdas dalam
melakukan promosi dan mencatat utang piutang konsumen, ramah,

sopan santun, dan melayani pelanggan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti maka peneliti

memberikan masukan berupa saran berkenaan dengan penelitian skiripsi ini,

peniliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya agar terus melakukan
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pengujian mengenai penerapan mengenai penerapan etika bisnis Islam baik
dari aspek produksi, konsumsi, dan pemasaran. Sebab masih banyak pelaku
bisnis yang masih awam dengan kalimat etika bisnis Islam. Akan lebih baik
kepada para pelaku bisnis yang mengetahui dan paham mengenai etika dalam
melakukan aktivitas bisnis senantiasa memberikan sosialisasi kepada pelaku
bisnis pemula ataupun yang sudah berpengalaman sehingga perekonomian
Indonesia ini berjalan sesuai dengan syariat Islam berlandaskan Al-Qur’an dan
hadits sehingga bisa berada dalam naungan Ekonomi Islam yang dapat
menjamin keberkahan dan kesamalatan di dunia dan akhirat.



